Nama : Syazwan & Alfin
Skenario Kasus Zabbix

1. Skenario 1 : Kasus “Administrator yang Kelelahan”
Di laboratorium komputer, terdapat 5 buah server (Linux, Apache, MySQL) yang harus dijaga. Setiap hari, administrator harus membuka terminal satu per satu (SSH), lalu mengetikkan perintah untuk mengecek sisa RAM, melihat sisa harddisk, dan memastikan suhu server stabil. Hal ini sangat menyita waktu dan jika administrator lupa mengecek, masalah akan lolos dari pantauan. 
Solusi 	: Menggunakan fitur deteksi masalah
Alasan 	: karena fitur ini menentukan secara pasti apakah system ini dalam kondisi sehat atau sedang mengalami gangguan

2. Skenario 2 : Kasus “Mabuk Angka di Layar”
Administrator sudah berhasil mengumpulkan ribuan data sisa harddisk dan RAM dari server setiap detiknya. Namun, administrator kini kebingungan karena hanya melihat ribuan baris angka yang terus berjalan di layar. Ia tidak tahu angka mana yang menandakan bahwa server dalam kondisi sehat, dan angka mana yang menandakan server sedang kritis.
Solusi 	: Memakai fitur visualisasi data 
Alasan 	: Karena fitur ini bisa mengubah yang tadinya hanya melihat ribuan baris angka menjadi grafik yang memudahkan kita untuk melihat data


3. Skenario 3 : Kasus “Tragedi Tengah Malam”
Sistem pemantauan sudah canggih. Zabbix sudah berhasil mendeteksi bahwa layanan database MySQL mati pada pukul 02.00 dini hari dan mengubah layar pemantauan menjadi warna merah (Disaster). Sayangnya, administrator sedang tidur nyenyak di rumah dan tidak melihat layar komputer. Layanan baru diperbaiki pada pukul 07.00 pagi saat administrator tiba di sekolah.
		Solusi 	:  Menggunakan fitur notifikasi & peringatan 
		Alasan 	: Karena dengan fitur ini ia bisa mengirimkan informasi kepada administrator setelah adanya ganguan terdeteksi

4. Skenario 4 : Kasus “Laporan yang Membosankan”
Kepala Sekolah meminta laporan evaluasi kinerja server ujian (CBT) selama ujian semester berlangsung. Administrator memberikan laporan berupa tumpukan kertas berisi tabel angka penggunaan CPU dari hari Senin hingga Jumat. Kepala Sekolah mengeluh karena tidak bisa membaca data yang terlalu teknis dan rumit tersebut.
		Solusi 	: Menggunakan fitur pengumpulan data
		Alasan 	: karena fitur ini bisa bertugas secara otomatis untuk menggantikan rutinitas pengecekan manual


5. Skenario 5 : Kasus “Terlambat Beli Harddisk”
Server penyimpanan data tugas siswa tiba-tiba penuh dan tidak bisa lagi menerima berkas ujian. Sistem pemantauan memang memberikan alarm peringatan saat sisa harddisk tinggal 5%. Namun, untuk membeli harddisk baru dan memasangnya membutuhkan waktu 3 hari. Akibatnya, server tetap tidak bisa digunakan selama 3 hari kerja.
		Solusi 	: Memakai fitur analisis
		Alasan 	: Karena fitur ini mempelajari pergerakan data di masa lalu untuk memperkirakan kapan kapasitas seperti ruang harddisk akan habis, sehingga pencegahan untuk mengganti harddisk yang sudah mau habis itu bisa dilakukan dari jauh hari

6. Skenario 6 : Kasus “Pekerjaan Berulang yang Membosankan”
Aplikasi web sekolah sering mengalami error kecil (memory leak) pada layanan Apache. Setiap kali mendapat notifikasi Zabbix dari Telegram bahwa Apache mati, administrator hanya perlu membuka laptop, masuk secara jarak jauh (SSH), dan mengetik perintah systemctl restart apache2 agar web kembali normal. Hal ini terjadi 3 kali sehari dan membuat administrator frustrasi karena harus mengerjakan hal remeh yang berulang-ulang.
		Solusi 	: Memakai fitur otomatisasi jaringan
		Alasan 	: Karena fitur ini bisa mengeksekusi perintah perbaikan pertama secara mandiri (seperti merestart layanan yang terhenti dari jarak jauh) sebelum meminta campur tangan manusia,  
